BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan diatas, dapat ditarik kesimpulan tentang

penerapan mekanisme simpanan berjangka mudharabah dalam meningkatkan

jumlah anggota yang dilakukan di KSPPS BMT Dinar Amanu Panjerejo dan

BMT NUsantara Umat Mandiri Kalidawir, sebagai berikut :

1.

Penerapan mekanisme simpanan berjangka mudharabah pada produk
simpanan syariah di KSPPS BMT Dinar Amanu Panjerejo dan BMT
Nusantara umat Mandiri Kalidawir telah sesuai dengan teori yang ada
dimana BMT bertindak sebagai pengelola dana (mudharib) dan anggota
sebagai pemilik dana (shahibul maal). BMT memiliki syarat dan
pembagian bagi hasil sesuai dengan kesepakatan diawal antara BMT
dengan anggota. Penarikan dana oleh anggota hanya dapat dilakukan
pada waktu tertentu sesuai dengan jangka waktu yang disepakati diawal.

Penerapan mekanisme simpanan berjangka mudharabah dalam
meningkatkan jumlah anggota di KSPPS BMT Dinar Amanu Panjerejo
dan BMT NUsantara Umat Mandiri Kalidawir dalam prespektif islam.
Dalam prespektif islam akad simpanan berjangka mudharabah pada BMT
telah sesuai dengan islam. BMT telah menjalankan simpanan berjangka
mudharabah sesuai dengan prinsip islam. BMT ini merupakan lembaga
keuangan syariah dimana berprinsip syariah dalam penyaluran dana yaitu

simpanan berjangka mudharabah.
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3. Sistem perhitungan prosentase nisbah bagi hasil simpanan berjangka
mudharabah di KSPPS BMT Dinar Amanu Panjerejo dan BMT
NUsantara Umat Mandiri Kalidawir menggunakan pertimbangan
nominal simpanan anggota, total saldo jangka waktu, pendapatan total
BMT pada bulan itu dan persentase atau nisbah bagi hasil yang
diberikan. Anggota BMT akan memperoleh bagian keuntungan
berdasarkan nisbah yang telah disepakati dan sesuai prosentase
keuntungan BMT bukan dari besarnya simpanan.

4. Kendala dan solusi dari penerapan mekanisme simpanan berjangka
mudharabah dalam meningkatkan jumlah anggota di KSPPS BMT Dinar
Amanu Panjerejo dan BMT NUsantara Umat Mandiri Kalidawir adalah
jumlah anggota yang mengalami peningkatan, tetapi sedikit tiap
tahunnya. Penyebabnya adalah persaingan antar lembaga keuangan yang
bergerak di bidang sama (syariah) sangat ketat. Solusinya, adalah dengan
melakukan terjun langsung ke lapangan, promosi dan branding
menggunakan brosur yang disebarkan di pasar dan mendatangi rumah ke

rumabh.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian diatas, bahwa dapat dijadikan beberapa
saran sebagai berikut :
1. Bagi Baitul Maal wa Tanwil (BMT)

KSPPS BMT Dinar Amanu Panjerejo dan BMT Nusantara Umat
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Mandiri  Kalidawir harus tetap mempertahankan produk dan
mengembangkan inovasi simpanan berjangka mudharabah yang lebih
baik lagi agar masyarakat tertarik dan anggota lebih mengenal tentang
produk simpanan berjangka mudharabah dan menghimpun dananya ke
BMT.
Bagi Akademis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi dan Informasi
tentang mekanisme simpanan berjangka mudharabah.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan acuan untuk penelitian
selanjutnya dan menambah wawasan tentang penerapan akad
Mudharabah dalam lembaga keuangan, terutama berbasis syariah. Dan

kekurangan dalam penelitian ini diharapkan lebih dikembangkan lagi.



